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Evaluasi Kinerja Keberlanjutan melalui Pengembangan Sustainability Performance 

Measurement Framework (SPMF) dalam Mendukung Pencapaian Sustainable 
Development Goals (SDGs) 

 
Para Guru Besar dan Hadirin yang saya muliakan, 

Dalam beberapa tahun terakhir, kita telah menyaksikan peningkatan yang signifikan dalam 
penggunaan istilah keberlanjutan atau sustainability yang disematkan sebagai bagian dari 
tanggung jawab berbagai pihak terhadap lingkungan dan sosial. Pembangunan Berkelanjutan 
atau Sustainable Development juga mendapatkan momentum ditengah ancaman perubahan 
iklim, peningkatan angka kemiskinan, peningkatan populasi global, dan banyak faktor yang 
dapat menghambat keberlanjutan sosial, lingkungan, dan ekonomi dari kehidupan manusia. 
Konsep Pembangunan Berkelanjutan telah dilihat sebagai alternatif dari pembangunan 
ekonomi konvensional (Villeneuve et.al., 2017).  

Pada tahun 2015 Perserikatan Bangsa-Bangsa menetapkan Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs), yang juga dikenal sebagai Tujuan Global atau Agenda 2030 sebagai 
seruan universal untuk mencapai 17 tujuan dan 169 target dengan mengakhiri kemiskinan, 
melindungi planet, dan memastikan bahwa pada tahun 2030 semua orang menikmati 
perdamaian dan kemakmuran. Agenda 2030 tersebut kemudian diratifikasi oleh berbagai 
negara di dunia, termasuk Indonesia.1 

 
1 Indonesia telah meratifikasi Paris Agreement on Climate Change 2015-2030 melalui Undang-Undang Nomor 
16 Tahun 2016 tentang Pengesahan Paris Agreement to the United Nations Framework Convention on Climate 
Change (Persetujuan Paris atas Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-bangsa Mengenai Perubahan 
Iklim) dan Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan. 
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Dalam konteks bisnis, SDGs memberikan kerangka kerja yang jelas untuk mengukur dampak 
sosial, lingkungan, dan ekonomi yang dihasilkan oleh perusahaan (Andalib Ardakani and 
Soltanmohammadi, 2019). Dalam konteks bisnis, keberlanjutan diterjemahkan sebagai bisnis 
yang ‘memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan langsung dan tidak langsung tanpa 
mengurangi kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan di masa yang 
akan datang' atau 'mengadopsi strategi dan aktivitas bisnis yang memenuhi kebutuhan 
perusahaan dan pemangku kepentingannya saat ini sambil melindungi, mempertahankan, dan 
meningkatkan sumber daya manusia dan alam yang akan dibutuhkan di masa depan' (Dyllick 
dan Hockerts, 2002). Definisi tersebut mencakup konsep "Triple Bottom Line" yang 
diperkenalkan oleh Elkington (1998), yang mengusulkan perlunya keseimbangan antara 
lingkungan, sosial dan ekonomi atau dikenal dengan 3P (People, Planet, Profit) yang kemudian 
berkembang menjadi 5P (People, Planet, Prosperity, Partnership, dan Peace). 

Para Guru Besar dan Hadirin yang saya muliakan, 

Mengintegrasikan SDGs dengan Strategi dan Pencapaian Kinerja Keberlanjutan 
Perusahaan 

Sektor swasta sebagai sumber keuangan, pendorong inovasi dan pengembangan teknologi, 
serta mesin utama pertumbuhan ekonomi dan lapangan pekerjaan, memainkan peran penting 
dalam mendukung pemerintah mencapai SDGs (Sekarlangit dan Wardhani, 2021). Secara 
global, banyak perusahaan multinasional dan perusahaan besar telah memiliki kesadaran 
mengenai pentingnya keberlanjutan dan melaporkan kinerja keberlanjutan mereka kepada 
pemangku kepentingan.  Survey KPMG (2022) menyatakan bahwa diantara 250 perusahaan 
terbesar di dunia, 96% telah menyampaikan laporan keberlanjutan atau laporan yang terkait 
dengan Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (Environmental, Social, and Governance atau 
ESG). Di Indonesia, kesadaran dan komitmen perusahaan terhadap kinerja keberlanjutan juga 
semakin meningkat dengan dikeluarkannya POJK 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan 
Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. 
Dengan aturan tersebut Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik diharuskan 
untuk menyampaikan laporan keberlanjutan yang menuntut perusahaan untuk menetapkan 
strategi keberlanjutannya dan melaporkan progres kinerja keberlanjutannya.  

Wardhani dan Rahadian (2021) menyatakan bahwa dengan mengintegrasikan keberlanjutan ke 
dalam strategi bisnisnya, perusahaan dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan dalam jangka panjang. Melalui penetapan strategi keberlanjutan, perusahaan 
dapat berfokus pada area-area kinerja keberlanjutan yang berdampak material. Peningkatan 
kinerja keberlanjutan akan memberikan berbagai dampak yang positif. Beberapa penelitian 
sebelumnya telah menunjukkan hubungan antara kinerja non-keuangan, seperti kinerja sosial, 
lingkungan, dan tata kelola dengan berbagai variabel, seperti nilai perusahaan, kinerja 
keuangan, return saham, dan biaya modal (Melinda dan Wardhani, 2020; Plumplee, 2015; 
Malik, 2015; Fatemi, et. al., 2018)   

Para Guru Besar dan Hadirin yang saya muliakan, 

Perlunya Pengembangan Sustainability Performance Measurement Framework (SPMF) 
untuk Mengakselerasi Kinerja Keberlanjutan 

Pencapaian kinerja keberlanjutan sering kali sulit untuk diukur karena keberlanjutan 
merupakan isu yang multidimensional dan cenderung kompleks. D’Adamo dan Sassanelli 
(2022) menyatakan bahwa keberlanjutan secara inheren merupakan konsep yang kompleks dan 
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melibatkan banyak pihak dengan berbagai kepentingan dan harapan. Villeneuve et.al., (2017) 
menyatakan bahwa keberlanjutan berhubungan dengan beberapa tujuan yang memiliki dimensi 
yang kompleks dan kerangka waktu yang berbeda-beda. Di sisi lain, perusahaan seringkali 
membuat keputusan berdasarkan masalah yang dirasakan secara jangka pendek, memenuhi 
agenda tertentu, atau sekedar untuk pemenuhan terhadap regulasi. Selain itu, banyaknya 
standar, framework, dan indikator penilaian rating juga seringkali membuat sulit untuk 
mengembangkan indikator-indikator yang tepat untuk penilaian kinerja keberlanjutan (Hassini 
et.al., 2012; Ahi dan Searcy, 2015; Beske-Janssen et.al., 2015). 

Karena kompleksitas yang melekat pada konsep keberlanjutan dan orientasi jangka pendek dari 
manajemen di satu sisi, dan kebutuhan evaluasi kinerja serta meningkatnya tuntutan pemangku 
kepentingan terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan di sisi lainnya, membuat perusahaan 
harus secara hati-hati mengembangkan indikator pengukuran kinerja yang tepat dan 
komprehensif. Secara implementatif, masih banyak perusahaan di Indonesia yang mengalami 
kesulitan dalam hal menetapkan strategi keberlanjutan, menterjemahkan strategi keberlanjutan 
dalam indikator kinerja yang lebih terukur, melakukan perencanaan, pencapaian, pemantauan, 
dan evaluasi kinerja keberlanjutan. 

Dengan kondisi tersebut, pertanyaan mendasar adalah 'apa saja indikator kinerja keberlanjutan 
yang harus dikelola oleh perusahaan?' Pertanyaan tersebut mendorong perlunya pengembangan 
Sustainability Performance Measurement Framework (SPMF). Kerangka ini dapat menjadi 
dasar bagi perusahaan dalam menyeleraskan strategi keberlanjutannya dengan aspek 
operasional dan menjadi alat dalam mengevaluasi kinerja, menetapkan Key Performance 
Indicator (KPI), serta menjadi alat dalam mengevaluasi pencapaian target. Hal ini tentu saja 
akan mendukung ketepatan waktu kita dalam mencapai target SDGs. 

Para Guru Besar dan Hadirin yang saya muliakan, 

Pengembangan Sustainability Performance Measurement Framework (SPMF) 

Dalam mengembangkan indikator penilaian kinerja keberlanjutan, Saeed dan Kersten (2020) 
memperkenalkan pendekatan dua fase yaitu melakukan systematic review terhadap penelitian, 
standar dan panduan, dan metode yang digunakan oleh lembaga perating ESG independen 
untuk mengidentifikasi Sustainability Performance Indicators dan melakukan cross-industry 
multiple case study untuk melihat bagaimana perusahaan melakukan penilaian kinerja 
keberlanjutan. Menggunakan pendekatan yang sama, pengembangan SPMF dapat dilakukan, 
tentunya dengan menyesuaikan terhadap konteks Indonesia.  

Dalam mengembangkan SPMF, perusahaan perlu mengidentifikasi persyaratan pengungkapan 
yang banyak digunakan dalam pelaporan keberlanjutan. Terdapat beberapa standar dan 
panduan pengungkapan pelaporan kerberlanjutan yang dapat dijadikan acuan pengembangan 
SPMF. Pada kesempatan ini ijinkan saya memaparkan SPMF dari hasil proses systematic 
review yang saya lakukan atas aturan, standar, dan panduan pelaporan keberlanjutan yaitu 
POJK 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa 
Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik dan panduan teknisnya yang diatur dalam SEOJK 
16/SEOJK.04/2021 tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, 
exposure draft International Financial Reporting Standard (IFRS) Sustainability Disclosure 
Standards, Global Reporting Initiative (GRI) Standards, Standar yang dikeluarkan oleh 
Sustainability Accounting Standards Board (SASB), dan   Panduan dari Task Force on Climate-
related Financial Disclosures (TCFD).  
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Selain itu, perusahaan seringkali mempertimbangkan informasi yang dinilai oleh lembaga 
perating eksternal. Penilaian dari lembaga rating tersebut biasanya menghasilkan skor, 
pengelompokan, atau peringkat berdasarkan implementasi ESG di perusahaan. Proses 
systematic review juga dilakukan atas metodologi penilaian rating ESG dari MSCI (Morgan 
Stanley Capital International), Thomson Reuters Revinitiv, S&P Global Corporate 
Sustainability Assessment, dan Morningstar Sustainalytics. Lembaga rating tersebut sering kali 
digunakan oleh perusahaan di Indonesia dalam melakukan private rating atau lembaga tersebut 
banyak meng-cover perusahaan di Indonesia.  

Kerangka pengukuran kinerja keberlanjutan yang dihasilkan dari proses systematic review 
dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan SPMF perusahaan perlu memperhatikan 7 aspek 
kinerja lingkungan, 7 aspek kinerja sosial, 6 aspek kinerja ekonomi dan tata kelola. Kinerja 
lingkungan yang perlu diperhatikan adalah penggunaan bahan baku, energi, air dan limbah cair, 
keanekaragaman hayati, emisi, limbah, dan penilaian lingkungan terhadap pemasok. Dari 
ketujuh aspek lingkungan tersebut, terdapat 17 indikator kinerja yang perlu dikelola oleh 
perusahaan. Kinerja sosial yang perlu diperhatikan oleh perusahaan mencakup tenaga kerja, 
kesehatan dan keselamatan kerja, pengembangan karyawan, pengembangan masyarakat, 
penilaian sosial terhadap pemasok, kebijakan publik, dan orientasi pelanggan. Terdapat 22 
indikator kinerja yang dicakup dalam kinerja sosial yang perlu dikelola perusahaan. Kemudian 
kinerja Tata Kelola dan ekonomi yang dicakup dalam SPMF ini adalah kinerja ekonomi, anti 
korupsi, perilaku anti persaingan, perpajakan, praktik pelaporan, dan tata kelola. Kinerja 
ekonomi tersebut memiliki 21 indikator kinerja.  

Berdasarkan kerangka yang diajukan tersebut, perlu dievaluasi bagaimana penerapannya oleh 
perusahaan di Indonesia. Evaluasi ini perlu dilakukan untuk menilai relevansi dari SPMF yang 
diusulkan. Evaluasi dilakukan terhadap 80 perusahaan terdaftar di BEI yang memiliki skor 
ESG yang mana saat ini BEI bekerja sama dengan Morningstar Sustainalytics sebagai lembaga 
penilai ESG.2 Perusahaan-perusahaan ini terdiri dari berbagai industri. Dari 80 perusahaan 
tersebut, evaluasi dilakukan terhadap 68 perusahaan yang telah mempublikasikan Laporan 
Keberlanjutan tahun buku 2022. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa dari indikator kinerja yang tertuang dalam SPMF, tingkat 
pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan mencapai 55,39%. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan telah mengungkapkan sebagian besar dari kinerja keberlanjutan tersebut. Gambar 
1 menunjukkan tingkat pengungkapan indikator kinerja lingkungan. Berdasarkan Gambar 1 
dapat dilihat bahwa secara umum, sebagian besar perusahaan telah mengungkapkan kinerja 
lingkungan terkait limbah, emisi, energi, dan air dan limbah cair. Lebih dari 90% perusahaan 
telah mengungkapkan informasi kinerja terkait penggunaan energi di dalam organisasi, emisi 
cakupan 1 dan 2, serta pengelolaan limbah. Hal ini menunjukkan bahwa informasi tersebut 
menjadi indikator kinerja keberlanjutan yang banyak diungkapkan perusahaan. Indikator 
kinerja terkait keanekaragaman hayati, material, dan penilaian lingkungan terhadap pemasok 
relatif lebih sedikit diungkapkan. 

 

 

 

 
2 https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/nilai-esg 
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Tabel 1. Sustainability Performance Measurement Framework (SPMF)  

Isu ESG Topik Material Persyaratan 
Pengungkapan Indikator Kinerja 

Lingkungan  
 
 
 
 
 
 
  

Bahan Baku  

Bahan Baku yang 
Digunakan 

- Jumlah bahan baku utama dalam kuantitas (kg, ton, atau ukuran bahan baku 
yang digunakan) 

- Jumlah bahan baku yang memiliki risiko lingkungan dan sosial (kg, ton, atau 
ukuran bahan baku yang digunakan)  

Bahan Daur 
Ulang  Persentase bahan baku daur ulang (%) 

Kemasan 
- Dimilikinya strategi/ kebijakan untuk mengurangi dampak lingkungan dari 

pengemasan 
- Kemasan ramah lingkungan 

Energi 

Kebijakan Energi, 
Target dan 
Komitmen 

Dimilikinya strategi, kebijakan, target penggunaan dan reduksi energi 

Konsumsi dan 
Intensitas Energi 

- Jumlah konsumsi energi di dalam organisasi (Giga Joule) 
- Jumlah konsumsi energi di luar organisasi (Giga Joule) 
- Persentase energi terbarukan (%) 
- Intensitas: jumlah konsumsi energi dibagi dengan denominatornya (volume 

produksi atau pendapatan) (GJ/Ton, GJ/Unit, GJ/Rp, dll) 
Inisiatif efisiensi 
energi  

- Daftar inisiatif  dan inovasi efisiensi energi  
- Jumlah penurunan konsumsi energi secara total dan per produk 

Air dan Efluen 
(Limbah Cair) 

Interaksi dengan 
air dan 
pengelolaan air 

- Dimilikinya strategi dan kebijakan pengelolaan air 
- Identifikasi proses penarikan, pembuangan, dan konsumsi air dalam proses 

produksi dan bagaimana dampaknya bagi lingkungan 
- Identifikasi penggunaan air dari daerah water stress 
- Identifikasi pengelolaan limbah cair 

Air diambil, 
dibuang, dan 
dikonsumsi 

- Jumlah penarikan air berdasarkan sumber air dan jumlah yang ditarik dari 
area water stress (bila ada) (meter kubik) 

- Jumlah pelepasan air berdasarkan destinasi pelepasan dan apakah ada 
substansi berbahaya dari air yang dilepaskan (meter kubik) 

- Jumlah konsumsi air dan jumlah dari area water stress (bila ada) (meter 
kubik) 

Keanekaragaman 
hayati 

Dampak 
operasional 
terhadap 
keanekaragaman 
hayati 

- Identifikasi area yang dimiliki, disewa, dikelola, digunakan yang memiliki 
keanekaragaman hayati yang tinggi dan status konservasi yang dilindungi 

- Dilakukannya biodiversity risk asesment  
- Inisiatif dan program perlindungan keanekaragaman hayati 

Habitat atau 
spesies yang 
dilindungi, 
dipulihkan, atau 
koservasi 

- Habitat dilindungi atau dipulihkan 
- Spesies Red List IUCN dan spesies daftar konservasi nasional dengan habitat 

di area yang terkena dampak operasi 

Emisi 

Kebijakan dan 
komitmen emisi, 
target, dan 
manajemen 

- Identifikasi sumber emisi Cakupan 1, 2, dan 3 
- Adanya strategi, kebijakan, komitmen, target, dan progres penurunan emisi   

 
Emisi yang 
dihasilkan dan 
intensitasnya 
  

- Jumlah emisi  Cakupan 1, 2, dan 3 tahun berjalan dan tahun dasar, perincian 
berdasarkan negara/ area/ wilayah apabila diperlukan (Ton CO2 Equivalent) 

- Emisi yang diperhitungkan dalam perhitungan intensitas dan nilai intensitas 
emisi yaitu : jumlah emisi dibagi dengan denominatornya (volume produksi 
atau pendapatan) (Ton CO2 Eq/Ton, Ton CO2 Eq/Unit, Ton CO2 Eq/Rp, dll) 

 
Pengurangan 
emisi 
  

- Daftar inisiatif , strategi, dan inovasi penurunan emisi 
- Jumlah penurunan emisi dan perbandingan dengan target  

Emisi lainnya  
- Jumlah emisi zat perusak ozon (BPO) 
- Jumlah nitrogen oksida (NOx), sulfur oksida (SOx), dan emisi udara 

signifikan lainnya  
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Isu ESG Topik Material Persyaratan 
Pengungkapan Indikator Kinerja 

Lingkungan   

Limbah    

Pengelolaan 
limbah 

- Dimilikinya kebijakan dan metode pengelolaan limbah 
- Identifikasi dampak dari limbah yang dihasilkan 

Jumlah Limbah 
yang Dihasilkan, 
Dialihkan dari 
Pembuangan, dan 
Dibuang ke 
Pembuangan 

- Jumlah limbah yang dihasilkan (limbah berbahaya dan tidak berbahaya) 
(Ton) 

- Jumlah limbah yang dialihkan dari pembuangan akhir (Ton) 
- Jumlah limbah yang dibuang ke pembuangan akhir (Ton) 
- Jumlah tumpahan limbah (jika ada) (Ton) 

Penilaian 
lingkungan 
terhadap pemasok 

Penilaian 
Lingkungan 
Pemasok 

- Identifikasi dampak negatif terhadap lingkungan dari supply chain 
- Jumlah pemasok baru yang dinilai berdasarkan kriteria lingkungan, dan % 

yang tidak memenuhi dan tindakan yang dilakukan 

Sosial 

Tenaga Kerja 

Rekruitmen dan 
Turn Over Jumlah dan rincian karyawan baru dan keluar dan tingkat turnover 

Manfaat bagi 
Karyawan Tersedia daftar benefit untuk karyawan tetap dan tidak tetap   

Keragaman dan 
Kesempatan yang 
Setara 

- Dimilikinya kebijakan kepegawaian yang mencakup keberagaman dan 
kesempatan yang setara 

- Tingkat diversity pada governance body dan karyawan (gender, pendidikan, 
usia, dll)  

- Rasio rata-rata gaji karyawan wanita dan pria  

Tanpa 
diskriminasi 

- Dimilikinya kebijakan kepegawaian yang mencakup tanpa diskriminasi 
- Identifikasi kelompok rentan 
- Tidak terjadinya insiden diskriminasi   

Kebebasan 
Berserikat dan 
Perundingan 
Bersama 

- Dimilikinya kebijakan kebebasan berserikat dan perundingan bersama 
- Adanya Serikat Pekerja dan adanya mekanisme untuk karyawan 

menyampaikan concern  
- Jumlah karyawan yang tergabung dalam serikat pekerja 

Pekerja Anak dan 
Pekerja Paksa 
atau Wajib 

- Kebijakan rekruitmen pekerja 
- Jumlah pekerja anak dan pekerja paksa (bila ada) 

Kesehatan dan 
Keselamatan 
Kerja (K3) 

Sistem 
Manajemen K3 
dan Penilaian 
Risiko 

- Dimilikinya sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 
- Dilakukannya identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan investigasi bila 

terjadi insiden kecelakaan kerja 

Pelayanan 
Kesehatan Kerja - Dimilikinya fungsi pelayan kesehatan kerja 

Partisipasi dan 
Pelatihan Pekerja 

- Adanya kebijakan/ mekanisme keikutseraan karyawan dalam system K3 
- Adanya komite karyawan dan manajemen terkait K3 
- Diselenggarakannya pelatihan K3 

Promosi 
Kesehatan Pekerja - Diselenggarakannya kegiatan mempromosikan kesehatan bagi karyawan 

Pencegahan dan 
Mitigasi Dampak 
K3 

- Kebijakan, inisiasi, program, kegiatan pencegahan dan mitigasi risiko K3  

Cedera terkait 
pekerjaan dan 
sakit terkait 
pekerjaan 

- Dilakukan identifikasi bahaya terkait pekerjaan yang menimbulkan risiko 
cedera konsekuensi tinggi 

- Jumlah dan tingkat kecelakaan kerja berdasarkan tingkat fatalitasnya 
- Jumlah dan tingkat penyakit terkait pekerjaan  berdasarkan tingkat 

fatalitasnya 

Pengembangan 
Karyawan 

Pelatihan dan 
Pendidikan bagi 
Karyawan 

- Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan 
- Adanya program peningkatan keterampilan karyawan   

 
Pengembangan 
karir 
  

- Dimilikinya program pengembangan karir 
- Persentase karyawan yang menerima penilaian kinerja dan pengembangan 

karir 

Pengembangan 
Masyarakat 

Hak Masyarakat 
Adat 

- Identifikasi keberadaan masyarakat adat dan  kelompok rentan dan risiko 
pelanggaran hak masyarakat adat 

- Jumlah pelanggaran hak masyarakat adat (jika ada) dan bagaimana 
Perusahaan mengatasi keluhan  
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Isu ESG Topik Material Persyaratan 
Pengungkapan Indikator Kinerja 

Sosial 

Pengembangan 
Masyarakat 

 
Masyarakat 
sekitar 

- Identifikasi kegiatan atau wilayah operasional yang menghasilkan dampak 
positif dan negatif terhadap masyarakat 

- Melaksanakan program TJSL disekitar wilayah operasional  
- Hasil asesmen dampak dari program  
- Adanya mekanisme dan jumlah pengaduan masyarakat yang diterima dan 

ditindaklanjuti 

Penilaian Sosial 
Pemasok 

Penilaian Sosial 
Pemasok 

- Identifikasi dampak negatif terhadap sosial dari supply chain 
- Jumlah pemasok baru yang dinilai berdasarkan kriteria sosial, dan % yang 

tidak memenuhi dan tindakan yang dilakukan 

Kebijakan publik 

Kontribusi politik 
dan posisi/ 
pengaruh 
perusahaan 
terhadap 
peraturan tentang 
lingkungan dan 
sosial 

- Identifikasi adanya kontribusi politik yang bersifat financial dan/ atau 
nonfinansial  

- Identifikasi keterlibatan Perusahaan dalam penyusunan peraturan yang 
terkait isu lingkungan dan sosial. 

Orientasi 
pelanggan 

Kesehatan dan 
Keselamatan 
Pelanggan 

- Dilakukannya asesmen terhadap keamanan dan dampak Kesehatan dari 
produk 

- Tidak terjadi insiden non-complience akibat isu kesehatan dan keamanan 
dan jumlah pelanggan yang terdampak 

Pemasaran dan 
Pelabelan 

- Pemenuhan persyaratan dalam pemasaran dan pelabelan 
- Tidak terjadi insiden non-complience (bila ada) akibat isu pemasaran dan 

pelabelan dan jumlah pelanggan yang terdampak 

Privasi Pelanggan 
- Dimilikinya kebijakan perlindungan privasi pelanggan 
- Jumlah keluhan pelanggan atau terjadinya peristiwa pelanggaran privasi 

pelanggan 
Kepuasan 
pelanggan - Skor tingkat kepuasan pelanggan 

Tata Kelola 
dan Ekonomi 

Kinerja Ekonomi 

Nilai Ekonomi 

- Perbandingan target dan realisasi kinerja produksi, portofolio, pembiayaan, 
investasi, proyek, biaya research and development,  atau biaya capital 
expenditure untuk inovasi keberlanjutan 

- Nilai ekonomi yang dihasilkan dan didistribusikan  

Implikasi 
keuangan dari 
perubahan iklim 

- Identifikasi risiko dan kesempatan dari perubahan ilklim dan kemungkinan 
kerugian maksimum dari bencana alam terkait cuaca 

- Identifikasi dampak finansial dan strategis dari perubahan iklim 
- Estimasi nilai kerugian moneter atau revenue yang didapat sebagai akibat 

dari perubahan iklim  
- Jumlah fasilitas yang terekspose risiko perubahan iklim  

Kehadiran dalam 
Pasar  
Ketenagakerjaan 

- Persentase remunerasi karyawan tetap di tingkat terendah terhadap upah 
minimum regional 

- Proporsi menajemen senior yang berasal dari masyarakat lokal 

Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung 

- Nilai, jenis, dan dokumentasi dari investasi  infrastruktur dan dukungan 
layanan yang diberikan untuk masyarakat. Identifikasikan apakah investasi 
dan layanan tersebut diberikan secara komersial, in-kind, atau probono 

- Asesmen terhadap dampak ekonomi atas investasi dan layanan tersebut 
- Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan 

Praktik 
Pengadaan 

- Dilakukan identifikasi pemasok local 
- Proporsi pemasok local (jumlah pemasok dan nilai) 

Anti korupsi Anti korupsi 

- Dimilikinya kebijakan anti korupsi dan diaplikasikan untuk semua 
pemangku kepentingan hingga kerantai pasok 

- Dilakukannya asesmen risiko operasi yang rawan korupsi 
- Komunikasi dan pelatihan tentang anti korupsi 
- Tidak terjadi insiden korupsi, jika ada identifikasi tindakannya  

Perilaku Anti 
Persaingan 

Perilaku Anti 
Persaingan  

- Kebijakan persaingan usaha yang sehat dan anti monopoli 
- Tuntutan hukum atas persaingan usaha (jika ada) 

Perpajakan Perpajakan 

- Dimilikinya kebijakan perpajakan termasuk tata kelola perpajakan, 
manajemen risiko, kebijakan pelaporan pajak antar negara (apabila 
perusahaan beroperasi lebih dari 1 jurisdiksi pajak) 
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Isu ESG Topik Material Persyaratan 
Pengungkapan Indikator Kinerja 

Tata Kelola 
dan Ekonomi 

Praktik Pelaporan Praktik Pelaporan 
keberlanjutan 

- Laporan keberlanjutan telah direview dan disetujui oleh badan tata kelola 
tertinggi 

- Laporan Keberlanjutan telah diverifikasi oleh pihak independen 
(independent assurance) 

Governance 

Struktur dan 
Susunan Dewan 

- Adanya struktur tata Kelola keberlanjutan yang mencakup peran 
pengambilan keputusan dan pengawasan terkait dampak ekonomi, 
linmgkungan dan sosial 

- Dimilikinya direksi/ dewan komisaris/ komite yang menjalankan fungsi dan 
pengawasan atas isu keberlanjutan 

Peran badan tata 
kelola tertinggi 
dalam mengawasi 
pengelolaan 
dampak 

- Adanya penjelasan peran badan tata Kelola tertinggi dalam pengawasan 
dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial dan perannya dalam pelaporan 
keberlanjutan (dalam board manual atau charter) 

- Dimilikinya kebijakan dalam pendelegasian tanggung jawab dalam 
pengelolaan dampak 

- Adanya  posisi tingkat manajemen tertinggi atau komite dengan tanggung 
jawab untuk isu-isu terkait iklim, air, dan hutan 

Benturan 
kepentingan, kode 
etik, dan etika 
bisnis 

- Dimilikinya kebijakan yang mengatur tentang benturan kepentingan, kode 
etik, dan etika bisnis 

- Tidak terjadinya insiden pelanggaran benturan kepentingan, kode etik, dan 
etika bisnis 

Pengembangan 
pengetahuan dan 
Kompetensi 
badan tata kelola 
tertinggi 

- Jumlah dan daftar pengembangan kompetensi yang diikuti oleh anggota 
badan tatakelola tertinggi 

Evaluasi kinerja 
dan remunerasi 

- Adanya kebijakan evaluasi kinerja 
- Evaluasi kinerja dan remunerasi badan tata kelola tertinggi dikaitkan dengan 

kinerja keberlanjutan 
- Evaluasi dilakukan oleh pihak independen 
- Rasio kompensasi tahunan dari individu dengan bayaran tertinggi terhadap 

median kompensasi tahunan semua pegawai, dan persentase peningkatannya 

Strategi, 
kebijakan, dan 
komitmen 

- Dimilikinya strategi keberlanjutan dan dan relevansi Perusahaan terhadap 
pencapaian SDGs 

- Dimilikinya dokumen komitmen Perusahaan terkait bisnis yang bertanggung 
jawab, human rights, dan isu lingkungan dan sosial 

- Dilakukannya sosialisasi/ pelatihan atas kebijakan dan komitmen kepada 
pemangku kepentingan 

Proses dalam 
mengidentifikasi 
dan menilai risiko 
dan peluang 

- Terintegrasinya identifikasi risiko dan peluang keberlanjutan dalam tata 
kelola risiko perusahaan 

- Risiko keberlanjutan telah tercakup dalam risk register, telah teridentifikasi 
risk mitigation strategi 

- Dilakukannya assessment risk maturity level 
- Identifikasi terjadi atau tudaknya risk event, apabila terjadi identifikasi 

efektivitas pengendalian risikonya 
Kepatuhan 
terhadap hukum 
dan peraturan 

- Tidak terjadinya kejadian dan denda atas kejadian non-complience terhadap 
hukum dan peraturan (apabila ada, identifikasi aspek detail dari kejadian 
tersebut) 

Inisiatif Eksternal - Keikutsertaan dalam asosiasi nasional dan internasional 
- Keanggotaan dalam UNGC 

Keterlibatan 
pemangku 
kepentingan 

- Dimilikinya mekanisme bagi pemangku kepentingan untuk menyampaikan 
critical concern  

- Dimilikinya grievance mechanism 
- Identifikasi pendekatan yang dilakukan dalam perikatan dengan pemangku 

kepentingan 
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Gambar 1. Tingkat Pengungkapan Kinerja Lingkungan 

Tingkat pengungkapan indikator sosial dapat dilihat pada Gambar 2. Pengembangan karyawan, 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), dan indikator terkait tenaga kerja menjadi indikator 
yang paling banyak diungkapkan perusahaan. Informasi terkait orientasi pelanggan, penilaian 
sosial terhadap pemasok, dan kebijakan publik menjadi informasi yang relatif sedikit 
diungkapkan. Sedangkan kinerja ekonomi dan Tata Kelola dapat dilihat pada Gambar 3. 
Gambar 3 menunjukkan bahwa indikator anti korupsi, kinerja ekonomi, dan Tata Kelola 
menjadi indikator utama yang paling banyak diungkapkan perusahaan. Rasio kompensasi total 
tahunan dan Tata Kelola Perpajakan merupakan informasi yang paling sedikit diungkapkan 
oleh perusahaan,   

 

Gambar 2. Tingkat Pengungkapan Kinerja Sosial 

 
Gambar 3. Tingkat Pengungkapan Kinerja Ekonomi dan Tata Kelola 

Pemetaan informasi kinerja keberlanjutan yang diungkapkan perusahaan tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar indikator yang tertuang dalam SPMF dapat dijadikan 
sebagai acuan indikator kinerja keberlanjutan perusahaan. Terdapat beberapa informasi yang 
secara umum belum banyak diungkapkan oleh perusahaan. Hal ini tentunya dapat menjadi 
pertimbangan bagi perusahaan dalam melakukan penyesuaian-penyesuaian dalam menyusun 
indikator kinerja keberlanjutan. 

Mengingat pentingnya evaluasi kinerja keberlanjutan maka perusahaan perlu melakukan 
identifikasi isu yang material bagi bisnisnya, melakukan benchmarking, membuat data base 
yang baik, dan mengukur progress pencapaian dengan menggunakan framework yang sesuai. 
Pengembangan SPMF diharapkan dapat membantu perusahaan untuk memetakan kinerja 
keberlanjutan secara lebih holistik. Kerangka ini dapat digunakan oleh perusahaan untuk 
memonitor pencapaian kinerja keberlanjutan, pencapaian target, dan memastikan strategi 
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keberlanjutan telah berjalan dengan optimal. Tentunya perusahaan perlu menyesuaikan dengan 
konteks industri, model bisnis, dan topik materialnya. Penggunaan SPMF dapat menjadi alat 
ukur kontribusi perusahaan dalam mendukung pencapaian SDGs. 

 
Para Guru Besar dan Hadirin yang saya muliakan, 

Peran Penting Akuntan dalam Mendukung Akselerasi Pertumbuhan Kinerja 
Keberlanjutan dengan Memahami Sustainability Performance Measurement 
Framework (SPMF) 

Untuk mendukung pencapaian SDGs, akuntan memiliki peran yang sangat signifikan. Akuntan 
dituntut untuk memahami konsep keberlanjutan secara komprehensif. Dengan kompleksnya 
kinerja keberlanjutan seperti yang tergambarkan dalam SPMF, akuntan perlu memahami 
bagaimana pengukuran, monitoring dan evaluasi, serta tata kelola dari kinerja tersebut. 
Akuntan perlu mengambil leading roles dalam mengakselerasi pertumbuhan kinerja 
keberlanjutan.  

Seorang akuntan tidak lagi “hanya” dituntut untuk memahami siklus akuntansi, laporan posisi 
keuangan, laporan laba rugi, menghitung dan menganalisis return saham, return on asset, return 
on equity dan sebagainya, tetapi akuntan juga dituntut untuk memahami mengenai siklus 
karbon, carbon foot-print, neraca dan surplus defisit karbon, mengukur dampak finansial dan 
mengelola risiko dan kesempatan atas perubahan iklim, mengukur social return on investment, 
dan ilmu-ilmu lain yang terkait dengan keberlanjutan yang beririsan dengan bidang ilmu 
lainnya. 

Akuntan pendidik juga perlu memahami secara lebih luas mengenai keberlanjutan. Hal ini 
tentunya juga menjadi pekerjaan rumah bagi akuntan pendidik yang berperan dalam Tri 
Dharma Perguruan Tinggi melalui kegiatan penelitian, pengajaran, dan pengabdian 
masyarakat. Dalam aspek pengajaran cukup banyak yang perlu menjadi pemikiran kita 
bersama, seperti melakukan evaluasi terhadap kurikulum, meredefinisikan tujuan 
pembelajaran, dan menularkan semangat keberlanjutan kepada mahasiswa. Kurikulum 
pendidikan akuntansi juga perlu mengakomodir pergeseran paradigma menuju paradigma 
ekonomi hijau, ekonomi biru, dan ekonomi sirkuler. Isu keberlanjutan dan aspek kinerjanya 
perlu dimasukkan dalam materi perkuliahan baik terintegrasi dengan mata kuliah akuntansi 
lainnya maupun mata kuliah tersendiri yang wajib dipahami oleh mahasiswa akuntansi. Dari 
segi penelitian akuntan pendidik memiliki potensi untuk lebih mengeksplorasi penelitian-
penelitian dengan topik keberlanjutan. Peneliti akuntansi perlu bekerja sama dengan peneliti-
peneliti dari keilmuan yang berbeda. Kerjasama penelitian secara lintas keilmuan menjadi 
kunci dalam pengembangan penelitian keberlanjutan. Tidak kalah pentingnya adalah aspek 
pengabdian masyarakat. Akuntan pendidik dituntut berperan aktif dalam mengakselerasi 
kinerja keberlanjutan melalui kegiatan-kegiatan pengabdian masyarakat yang memiliki 
dampak terhadap lingkungan dan sosial. 

Para Guru Besar dan Hadirin yang saya muliakan,  

Penutup 

Sebagai penutup, saya ingin menekankan kembali bahwa pencapaian SDGs merupakan 
tanggung jawab kita bersama. Perusahaan sebagai entitas bisnis perlu melakukan strategi 
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keberlanjutan dengan menggunakan kerangka yang jelas dan komprehensif. Dengan demikian, 
perusahaan dapat menjalankan strategi keberlanjutan dengan lebih terarah dan membuka 
kesempatan-kesempatan baru yang mendukung pertumbuhan, seperti kesempatan pendanaan, 
munculnya inovasi-inovasi bisnis baru, dan meningkatkan resilensi perusahaan. 

Pemerintah dalam hal ini berperan secara signifikan untuk mendorong perusahaan dalam 
meningkatkan kinerja keberlanjutannya. Konsisten dengan Roadmap Keuangan Berkelanjutan 
Tahap II yang telah dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang berfokus pada 
penciptaan ekosistem keuangan berkelanjutan secara komprehensif, dengan melibatkan 
seluruh pihak terkait dan mendorong pengembangan kerja sama dengan pihak lain, upaya 
pengembangan SPMF menjadi penguat dalam penciptaan ekosistem tersebut. Saya berharap 
kerangka yang dikembangkan ini dapat digunakan untuk mengakselerasi kinerja keberlanjutan 
oleh berbagai pihak dengan tentunya melakukan penyesuaian terhadap kontekstualnya masing-
masing. Kerangka ini diharapkan dapat membantu organisasi dalam mengidentifikasi kinerja 
base line-nya, menetapkan target yang rasional, menciptakan tata kelola keberlanjutan yang 
sejalan dengan target kinerjanya, dan memonitor kinerja secara berkala. Melalui 
pengembangan SPMF ini saya mengharapkan agar ekosistem keberlanjutan di Indonesia dapat 
tumbuh secara optimal.   
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Utama Ph.D (yang juga merupakan Promotor Disertasi saya), Dr. Chaerul D. Djakman, 
Dr. Dwi Martani, Dr. Ancella A. Hermawan, dan Ibu Yulianti, Ph.D., beserta seluruh 
dosen di Departemen Akuntansi dan di FEB UI.

7. Rekan-rekan peneliti dan konsultan yang membersamai saya dalam kegiatan penelitian 
dan pengabdian masyarakat dan telah menjadikan kegiatan-kegiatan tersebut menjadi 
lebih berkontribusi terhadap keberlanjutan. 

Terkhusus saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua saya 
Bapak Laksma (Purn) Asnawi Hassan dan Ibu Siti Salamah. Saya menyadari pencapaian saya ini 
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tidak lepas dari doa dan ridho mereka. Merupakan kebanggan dan kebahagiaan yang tiada tara 
bagi saya untuk mempersembahkan gelar Guru Besar ini untuk kedua orang tua saya. Tidak 
ada kata yang cukup untuk mengekspresikan rasa terima kasih dan syukur saya atas semua kasih 
sayang dan doa kedua orang tua saya. Khusus kepada ayah saya yang terus menjadi the real 
professor living example, kecintaannya terhadap ilmu pengetahuan selalu menjadi motivator 
utama saya. Saya juga mengucapkan terima kasih atas kasih sayang dan dukungan mertua saya, 
Bapak Eddy Noegroho dan Ibu Maria Zulaicha. Semoga Allah membalas dengan Jannah yang 
Tertinggi untuk kedua orang tua serta mertua saya. 

Pencapaian saya hari ini tidak lepas dari peran support system utama saya, suami saya tercinta 
Indra Setiawan yang selalu penuh cinta dan kasih sayang memberikan dukungan penuh atas 
semua yang saya lakukan. Kedua anak saya Diaz Ryzka Salsabila dan Mikayla Shafira 
Firdausi yang selalu mendukung, memberikan kebahagiaan, dan mendoakan saya. Insya 
Allah kelak kalian dapat mengukirkan pencapaian-pencapian yang lebih baik dan 
memberikan kebaikan bagi sesama, karena sebaik-baiknya manusia adalah yang paling 
bermanfaat bagi manusia lain. 

Terima kasih kepada kakak-kakak dan ipar saya yang selalu membantu dan mendukung saya, 
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Saya juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada tim SDM Program 
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bekerjasama, membantu, dan berjasa kepada saya namun tidak saya sebut satu-persatu, saya 
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